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Harakatuna.com – Salah satu fase dalam perjalanan manusia sampai ke akhirat
adalah  melewati  alam  kubur.  Dalam  keyakinan  umat  Islam,  ketika  manusia
meninggal  dan dikubur maka akan ditanyai  malaikat mengenai  beberapa hal.
Seperti  siapa  tuhanmu,  siapa  nabimu,  apa  agamamu.  Meskti  pertanyaan  ini
terkesan mudah, namun kelak di alam kubur hanya orang-orang yang berimanlah
yang bisa menjawab.  Namun demikian ternyata ada beberapa golongan yang
terbebas dari pertanyaan malaikat di alam kubur.

Setiap orang yang meninggal, pasti akan ditemui malaikat Mungkar dan Nakir.
Dua malaikat  yang diberi  tugas  menanyai  perjalanan hidup manusia  di  alam
dunia. Namun ada juga golongan yang terbebas dari pertanyaan malaikat. Hal ini
seperti yang diterangkan oleh Imam Nawawi

قـوله (وأنهـم يسـألون) عـن ربهـم ودينهـم ونـبيهم (بعـد دفنهـم فـ قبـورهم) أو محـال اسـتقرارهم (إلا جماعـة
مخصوصين) فلا يسألون منهم الشهيد والمرابط يوما وليلة ف سبيل اله ومن مات يوم الجمعة أو ليلتها
وابتداء ليلة الجمعة من زوال يوم الخميس ومن لازم قراءة سورة الملك ف كل ليلة من وقت العلم ولا
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يضرك الترك ف بعض الأحيان لعذر والمبطون أي من اجتمع ف بطنه ماء أصفر

Artinya: “(Mereka akan ditanyai) tentang tuhan, agama, dan nabi mereka (setelah
dimakamkan di  kubur)  atau tempat  tetap mereka (kecuali  sekelompok orang
tertentu)  sehingga  mereka  tidak  ditanyai.  Mereka  yang  dikecualikan  adalah
mereka yang mati  syahid,  mereka yang berjaga  di  perbatasan musuh sehari
semalam di  jalan Allah,  mereka yang meninggal  di  hari  atau malam Jumat –
malam Jumat  terhitung  sejak  gelincir  matahari  (sesaat  sebelum Zuhur)  hari
Kamis–,  mereka yang melazimkan Surat  Al-Mulk  pada setiap malam sejak ia
mengetahuinya  –  Tidak  masalah  meninggalkan  amalan  Al-Mulk  pada  malam
tertentu karena uzur-, dan mereka yang mati karena sakit perut, yaitu mereka
yang di  perutnya terdapat cairan kuning,” (Lihat Syekh M Nawawi,  Tsimarul
Yani‘ah fir  Riyadhil  Badi‘ah,  [Indonesia,  Daru Ihyail  Kutubil  Arabiyyah:  tanpa
tahun], halaman 11).

Dari keterangan ini kita bisa mengetahui beberapa golongan yang terbebas dari
pertanyan malaikat di alam kubur. Mereka adalah

Pertama, orang yang mati syahid

Kedua, orang yang berjaga di perbatasan musuh sehari semalam di jalan Allah,

Ketiga, orang yang meninggal di hari atau malam Jumat

Keempat.  Orang yang melazimkan Surat Al-Mulk pada setiap malam sejak ia
mengetahuinya

Kelima,  orang yang mati  karena sakit  perut,  yaitu  mereka yang di  perutnya
terdapat cairan kuning

Demikianlah  keterangan  mengenai  golongan  yang  terbebas  dari  pernyataan
malaikat di alam kubur, Wallahu A’lam Bishowab.


